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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui konsentrasi pupuk dan jenis media tanam yang tepat guna

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret
2021 di lahan Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo dengan ketinggian tempat 700 mdpl. Rancangan percobaan
menggunakan rancangan acak kelompok lengkap dengan 3 ulangan. Perlakuan pertama yaitu konsentrasi pupuk
organik cair meliputi 3 ml, 5 ml, dan 7 ml, sedangkan perlakuan kedua yaitu jenis media tanam terdiri dari
cocopeat, pasir, dan arang sekam. Variabel pertumbuhan dan produksi yang diukur meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun dan luas daun diukur setiap minggu sampai dengan umur 35 hari setelah tanam, sedangkan variabel
bobot basah tajuk dan akar, bobot kering tajuk dan akar, dan volume akar dilakukan saat panen. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa interaksi pemberian konsentrasi pupuk organik cair 5 ml dengan media cocopeat
menunjukkan hasil yang tertinggi.

Kata kunci: konsentrasi, media tanam, pupuk organik cair, selada

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the concentration of fertilizer and the right type of planting

media to increase the growth and yield of lettuce. This research was carried out from January to March 2021 on
the land of Panji District, Situbondo Regency with an altitude of 700 meters above sea level. The experimental
design used a completely randomized block design with 3 replications. The first treatment was the concentration
of liquid organic fertilizer including 3 ml, 5 ml, and 7 ml, while the second treatment was the type of planting
medium consisting of cocopeat, sand, and husk charcoal. The growth and production variabels measured included
plant height, leaf number and leaf area measured every week until 35 days after planting, while the variabels of
shoot and root wet weight, shoot and root dry weight, and root volume were carried out at harvest. The results of
this study showed that the interaction of giving 5 ml of liquid organic fertilizer concentration with cocopeat media
showed the highest results.

Keywords: concentration, growing media, lettuce, liquid organic fertilizer

PENDAHULUAN

Selada merupakan komoditas sayuran

hortikultura yang memiliki kandungan beta

karoten, antioksida antosianin, dan vitamin

C yang bermanfaat melindungi tubuh dari

radikal bebas. Berdasarkan data Badan

Pusat Statistik (2019), produksi tanaman

selada di Indonesia dari tahun 2015 yaitu

sebesar 600.200 ton, tahun 2016 sebesar

601.240 ton, tahun 2017 sebesar 627.611

ton, dan tahun 2018 sebesar 630.500 ton.

Peningkatan produksi terjadi akibat dari

permintaan tanaman selada selalu

mengalami peningkatan karena adanya
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peningkatan jumlah penduduk dan juga

kesadaran masyarakat luas untuk

mengkonsumsi sayuran yang mengandung

gizi tinggi untuk kesehatan, terutama pada

saat pandemic covid-19 seperti saat ini. Hal

itu menjadikan tanaman selada sangat

cocok untuk dibudidayakan.

Ketersediaan lahan merupakan salah

satu kebutuhan mendasar dalam budidaya

selada. Pada awalnya, budidaya selada

dilaksanakan pada lahan yang tidak

mempunyai karakteristik keterbatasan

prasyarat untuk budidaya, akan tetapi

berdasarkan perkembangan yang ada

jumlah lahan yang sesuai semakin terbatas.

Hal tersebut didorong oleh adanya

penggunaan alih guna dan alih fungsi lahan.

Oleh karena itu, dibutuhkan adanya

budidaya pertanian yang lebih efektif dalam

memanfaatkan ketersedian lahan. Salah

satu teknologi budidaya yang sedang

dikembangkan dan menjadi trend adalah

budidaya secara hidroponik. Hidroponik

substrat merupakan salah satu jenis

hidroponik dengan memanfaatkan media

padat selain tanah. Keunggulan hidroponik

substrat ialah kebutuhan nutrisi tanaman

mudah untuk dipantau, anggaran

operasional yang terkategori cukup sedikit,

serta apabila terjadi kesalahan dalam sistem

instalasi hidroponik hanya sebagian

tanaman yang terdampak. Media tanam

yang tepat dan ketersediaan nutrisi yang

cukup merupakan aspek terpenting dalam

budidaya hidroponik substrat. Adapun

karakteristik media tanam yang sesuai

untuk hidroponik substrat antara lain

sanggup meresap serta menghantarkan air,

tidak mempengaruhi pH air, tidak berganti

warna, serta tidak gampang busuk.

Penelitian Zenita & Widaryanto (2019)

menjelaskan bahwa jenis media tanam

terbaik yang digunakan tanaman selada

dalam variabel pengamatan panjang

tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot

segar total serta bobot segar konsumsi

adalah jenis media cocopeat.

Penggunaan pupuk sangatlah penting

untuk keberlangsungan pertumbuhan

tanaman. Pupuk anorganik terus meningkat

ketika muncul banyak permintaan

masyarakat akan hasil pertanian pada waktu

yang serentak, sehingga alternatif untuk

menekan pemakaian pupuk anorganik yaitu

dengan memanfaatkan pupuk organik.

Pupuk organik cair (POC) ialah hasil

ekstraksi bermacam limbah organik

semacam tanaman, ganggang laut, serta

ikan yang diproses secara bioteknologi

dengan dorongan mikroba. Pupuk organik

mempunyai unsur kimia yang berguna

seperti penyediaan hara makro serta mikro

walaupun jumlahnya relatif sedikit. Pada

aplikasinya, hal yang sangat berpengaruh

dalam ketersediaan unsur hara dipupuk

organik cair adalah jumlah konsentrasi yang

diberikan. Pemberian nutrisi yang kurang

tepat mengakibatkan pertumbuhan kurang
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maksimal serta hasil tanaman menurun.

Penelitian Wardhana (2015), menerangkan

bahwa pemberian pupuk organik cair

dengan konsentrasi 3 mL/L air memberikan

hasil terbaik pada tanaman strawberry.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di lahan

Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo

Jawa Timur pada bulan Januari sampai

Maret 2021 dengan ketinggian tempat 700

mdpl. Alat yang digunakan dalam

penelitian antara lain polybag ukuran lebar

22 cm dan tinggi 28 cm, gunting, meteran,

timba, hand sprayer, plastik mika,

penggaris, alat tulis, kamera, spidol,

gembor, timbangan, bambu, plastik UV,

insect net, gelas ukur, sekop kecil, paku dan

tali, sedangkan bahan yang digunakan

antara lain benih selada var. BISI SL 02,

rockwoll, cocopeat, pasir, arang sekam, dan

pupuk organik cair Super Bionik.

Penelitian menggunakan Rancangan

Acak Kelompok Faktorial Lengkap

(RAKL), yang terdiri dari 2 faktor. Faktor

pertama adalah konsentrasi POC dan yang

kedua yaitu jenis media tanam. Konsentrasi

POC masing-masing yaitu K1: Konsentrasi

POC 3 mL/L, K2: Konsentrasi POC 5

mL/L, DAN K3: Konsentrasi POC 7 mL/L.

Pemberian POC dilakukan pada 5, 10,

15, 20, dan 25 hari setelah tanam (hst).

Faktor kedua yaitu jenis media tanam, yaitu

M1: Cocopeat, M2: Pasir, dan M3: Arang

sekam. Setiap kombinasi perlakuan diulang

sebanyak 3 kali, sehingga total keseluruhan

ada 27 unit percobaan. Setiap unit

percobaan terdiri dari 3 polybag sehingga

total keseluruhan adalah 81 polybag. Setiap

polybag ditanami 3 selada, sehingga total

populasi tanaman selada adalah 276

tanaman. Data penelitian kemudian

dianalisis menggunakan sidik ragam

(ANOVA), apabila analisis menunjukkan

perbedaan nyata dan perbedaan sangat

nyata maka dilanjutkan dengan Duncan

Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf

kesalahan 5%.

Metode pelaksanaan penelitian ini

yaitu persiapan media tanam, persemaian,

penanaman, pemeliharaan (penyulaman,

penyiangan, penyiraman, pemupukan,

pengendalian  hama penyakit), dan panen.

Variabel pengamatan yang dilakukan pada

penelitian ini meliputi tinggi tanaman (cm)

yang diukur pada umur 7 hst hingga 35 hst.

Pengukuran dilakukan dengan cara

menyatukan seluruh daun selada sampai

menjulang ke atas kemudian diukur

menggunakan meteran dari pangkal batang

hingga pucuk daun tertinggi. Pengukuran

jumlah helai daun (helai) dilakukan pada

umur 7 hst hingga 35 hst dengan cara

menghitung helai daun selada. Variabel

luas daun (cm2) dilakukan saat panen (45

hst) dengan cara mengalikan panjang, lebar

dengan konstanta (α = 0,759). Variabel

bobot basah tajuk tanaman (g) dilakukan
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saat panen (45 hst) dengan cara menimbang

tanaman selada bagian batang dan seluruh

daun menggunakan timbangan analitik.

Variabel bobot basah akar (g) dilakukan

saat panen 45 hst dengan cara menimbang

bagian akar menggunakan timbangan

analitik. Variabel bobot kering tajuk (g) dan

bobot kering akar (g) dilakukan saat panen

(45 hst) dengan menggunakan oven pada

suhu 80C selama 24 jam, kemudian

mengukur berat kering bagian tajuk untuk

bobot kering tajuk tanaman dan bagian akar

untuk bobot kering akar menggunakan

timbangan digital. Variabel volume akar

(mL) dilakukan saat panen (45 hst) dengan

cara memotong bagian akar lalu

dimasukkan ke dalam gelas ukur yang

berisi air dan mengamati selisih volume air

saat dimasukkan akar dengan volume air

awal (Jansen et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam pada Tabel

1 menunjukkan bahwa pemberian POC

berpengaruh yang sangat nyata pada

variabel tinggi tanaman umur 21 hst dan 35

hst, jumlah daun 14, 28, dan 35 hst, bobot

basah tajuk, bobot basah akar, bobot kering

tajuk dan bobot kering akar. Berpengaruh

nyata pada variabel tinggi tanaman 14 hst

dan 28 hst, jumlah daun 21 hst, dan luas

daun, serta tidak berpengaruh nyata pada

variabel tinggi tanaman 7 hst, jumlah daun

7 hst, dan volume akar.

Tabel 1. Analisis ragam pengaruh beberapa konsentrasi pupuk organik cair dan jenis media
tanam pada sistem hidroponik substrat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada

Keterangan: * = berpengaruh nyata pada p = 0,05; ** = berpengaruh sangat nyata pada p =
0,01;   tn = tidak bepengaruh nyata; K = konsentrasi pupuk organik cair; M = jenis
media tanam; K x M = interaksi antara beberapa konsentrasi pupuk organik cair
dengan jenis media tanam.

Variabel Pengamatan Perlakuan
K M K x M

Tinggi tanaman 7 hst tn tn tn
Tinggi tanaman 14 hst * tn tn
Tinggi tanaman 21 hst ** ** tn
Tinggi tanaman 28 hst * ** tn
Tinggi tanaman 35 hst ** ** tn
Jumlah daun 7 hst tn tn tn
Jumlah daun 14 hst ** ** tn
Jumlah daun 21 hst * ** tn
Jumlah daun 28 hst ** ** tn
Jumlah daun 35 hst ** ** tn
Luas daun * ** **
Bobot basah tajuk ** ** *
Bobot basah akar ** ** *
Bobot kering tajuk ** ** *
Bobot kering akar ** ** *
Volume akar tn * tn



p-ISSN: 1410-0029; e-ISSN2549-6786
Agrin Vol. 25, No. 2, Oktober 2021

206

Penggunaan media tanam

berpengaruh sangat nyata pada variabel

tinggi tanaman 21 – 35 hst, jumlah daun 14

– 35 hst, luas daun, bobot basah tajuk, bobot

basah akar, dan bobot kering akar.

Berpengaruh nyata pada variabel bobot

kering tajuk dan volume akar, serta tidak

berpengaruh nyata pada variabel tinggi

tanaman 7 – 14 hst dan jumlah daun 7 hst.

Pemberian POC dan media tanam

terdapat interaksi dari tiap perlakuan

menunjukkan hasil berpengaruh sangat

nyata pada variabel luas daun dan

berpengaruh nyata pada variabel bobot

basah tajuk, bobot basah akar, bobot kering

tajuk, dan bobot kering akar. Tidak

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 7 –

35 hst, jumlah daun 7 – 35 hst, dan volume

akar.

Konsentrasi Pupuk Organik Cair

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pemberian konsentrasi pupuk organik cair 7

mL memberikan pengaruh yang terbaik,

namun tidak berbeda nyata pada pemberian

konsetrasi 5 mL pada variabel pengamatan

tinggi tanaman 7 – 35 hst, jumlah daun 7 –

28 hst, luas daun, bobot basah tajuk, bobot

basah akar, bobot kering akar, dan volume

akar. Konsentrasi 3 mL mendapatkan hasil

terendah pada seluruh variabel pengamatan

(Tabel 2 dan 3). Hubungan taraf pemberian

POC dengan konsentrasi sesuai perlakuan

terhadap tinggi tanaman menunjukkan

bahwa    tinggi    tanaman    7    hst     tidak

memberikan pengaruh nyata dikarenakan

perlakuan pupuk organik cair baru

diaplikasikan, sehingga tidak ada efek

perbedaan yang terlihat antar perlakuan.

Tabel 2. Aplikasi beberapa konsentrasi pupuk organik cair dan jenis media tanam terhadap
penambahan tinggi tanaman dan jumlah daun

Perlakuan Variabel pengamatan
Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun (helai)

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
K1 3,80 5,43 b 7,21 b 9,30 b 11,99 b 2,89 4,44 b 6,22 b 7,00 b 9,11 c
K2 4,13 6,55 a 8,51 a 10,30 a 12,74 a 2,89 5,22 a 7,22 a 7,89 a 10,33 b
K3 4,13 6,69 a 8,60 a 10,91 a 13,18 a 3,00 5,44 a 7,33 a 8,33 a 11,00 a
F hit K 0,56 5,07 7,32 4,62 7,38 0,15 8,25 9,46 8,62 20,74

* ** * ** ** ** ** **
M1 4,37 6,58 9,13 a 11,32 a 14,20 a 3,11 5,67 a 8,22 a 8,67 a 11,33 a
M2 3,55 5,65 7,16 b   8,87 b 10,77 c 2,67 4,33 b 5,89 c 6,89 c   8,89 c
M3 4,13 6,44 8,02 b 10,33 a 12,95 b 3,00 5,11 a 6,67 b 7,67 b 10,22 b
F hit M 2,90 2,67 11,80 10,55 61,36 1,96 13,42 35,64 14,85 33,86

** ** ** ** ** ** **
Keterangan: K1 = konsetrasi 3 mL/L air; K2 = konsentrasi 5 mL/L air; K3 = konsentrasi 7 mL/L

air; M1 = media cocopeat; M2 = media pasir;     M3 = media arang sekam; TT =
tinggi tanaman (cm); JD = jumlah daun (helai). Angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada p = 0,05; ** = berpengaruh
sangat nyata pada p = 0,01; * = berpengaruh nyata pada p = 0,05
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Tabel 3. Aplikasi beberapa konsentrasi pupuk organik cair dan jenis media tanam terhadap luas
daun, bobot basah dan kering dari tajuk dan akar serta volume akar

Perlakuan Variabel Pengamatan
LD (cm2) BBTj (g) BBA (g) BKTj (g) BKA (g) VA (ml)

K1 87,99 b 68,23 b 9,92 b 8,86 c 0,41 b 9,64
K2 92,69 a 78,20 a 11,91 a 11,27 b 0,60 a 11,87
K3 95,92 a 79,66 a 12,61 a 13,31 a 0,66 a 12,06

F hit K 3,88 37,65 12,86 64,19 44,01 1,08
* ** ** ** **

M1 95,68 a 80,46 a 12,39 a 12,49 a 0,63 a 13,55 a
M2 86,77 b 69,78 c 10,01 b 10,21 c 0,43 b 7,84 c
M3 94,14 a 75,85 b 12,05 a 10,73 b 0,59 a 12,18 b

F hit M 12,75 27,92 11,03 18,47 25,14 5,36
** ** ** ** ** *

Keterangan : K1 = konsentrasi 3 mL/L air; K2 = konsentrasi 5 mL/L air; K3 = konsentrasi 7
mL/L air; M1 = media cocopeat; M2 = media pasir; M3 = media arang sekam; JD
= jumlah daun (helai);  LD = luas daun (cm2); BBT = bobot basah tajuk (g); BBA
= bobot basah akar (g); BKTj = bobot kering tajuk (g); BKA = bobot kering akar
(g); VA = volume akar (ml). Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom
yang sama tidak berbeda nyata pada p = 0,05; ** = berpengaruh sangat nyata pada
p = 0,01; * = berpengaruh nyata pada p = 0,05

Pada umur 14-35 hst pemberian

konsentrasi pupuk organik cair memberikan

pengaruh nyata terhadap variabel tinggi

tanaman. Konsentrasi 7 mL menunjukkan

tinggi tanaman tertinggi tetapi tidak

berbeda nyata dengan perlakuan

konsentrasi 5 mL. Hal ini dikarenakan

kandungan unsur hara N pada POC sangat

tinggi yaitu 8,51% (Manurung, 2003).

Kandungan tersebut dapat memenuhi unsur

hara N yang diperlukan oleh tanaman

selada. Tanaman selada akan tumbuh baik

apabila unsur hara yang dibutuhkan tersedia

dalam jumlah yang cukup. Penelitian

Oktarina et al. (2017) menyatakan bahwa

semua unsur yang dibutuhkan cukup dan

dapat diserap, sehingga tanaman akan

tumbuh optimal.

Pemberian konsentrasi pupuk organik

cair terhadap jumlah daun, luas daun, bobot

basah dan kering dari tajuk dan akar terbaik

diperoleh pada perlakuan 7 mL yaitu pada

jumlah daun (28 hst) mencapai 8,33 helai,

luas daun 95, 92 cm2, bobot basah tajuk

79,66 g; bobot basah akar 12,61 g; bobot

kering tajuk 12,97 g; bobot kering akar 0,66

g. Hasil tersebut tidak berbeda nyata

terhadap perlakuan 5 mL yakni pada jumlah

daun (28 hst) mencapai 7,89 helai, luas

daun 92,69 cm2, bobot basah tajuk 78,20 g;

bobot basah akar 11,91 g; bobot kering

tajuk 11,12 g; bobot kering akar 0,60 g. Hal

ini dikarenakan kandungan konsentrasi 7

mL dan 5 mL sudah mampu meningkatkan

pertumbuhan pada tanaman selada.

Pernyataan tersebut didukung oleh Oktarina
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et al. (2017), bahwa jumlah daun

berhubungan dengan pertumbuhan tinggi

tanaman dimana batang tersusun dari ruas

tempat daun tumbuh dan melekat. Selain

itu, Perwitasari et al. (2012) melaporkan

bahwa secara fisiologis, semakin lama

umur tanaman indeks luas daun tanaman

akan semakin besar karena adanya

pertumbuhan. Tanaman yang memiliki

jumlah daun yang lebih banyak akan

mampu melakukan fotosintesis dengan

lebih baik, sehingga pertumbuhan tanaman

meningkat dan hasil produksi tanaman lebih

besar (Rona et al. (2019). Sriwijaya &

Hariyanto (2013) berpendapat bahwa bobot

kering brangkasan yang tinggi merupakan

hasil dari proses fotosintesis yang

berlangsung secara optimal dan

menghasilkan substansi yang dibutuhkan

untuk pertumbuhan dan perkembangan

tanaman, sehingga tanaman memberikan

hasil yang optimal. Hal ini dilengkapi

dengan pernyataan Purwanto (2005), bahwa

unsur hara dibutuhkan tanaman untuk

memicu pertumbuhannya. Apabila tanaman

dapat berkembang dengan baik, maka

penyerapan nutrisi akan berjalan lancar.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman

serta bagian-bagiannya menjadi lebih baik

dikarenakan aktivitas tersebut, sehingga

meningkatkan berat segar dan kering

tanaman.

Perlakuan konsentrasi 3 mL

menunjukkan hasil terendah. Hal tersebut

diduga karena nutrisi yang diberikan kurang

mencukupi kebutuhan tanaman selada. Hal

itu sejalan dengan penelitian Anwary et al.

(2019) dan Hatta et al. (2006) serta

Manuhuttu et al. (2012) yang menyatakan

bahwa kurang terpenuhinya kebutuhan hara

tanaman misalnya unsur nitrogen akan

menyebabkan pertumbuhan tanaman

menjadi terganggu, serta hasil produksi

tanaman menjadi minim. Didukung dengan

penelitian Oktarina et al. (2017) yang

menyatakan bahwa kunci keberhasilan

dalam usaha hidroponik adalah konsentrasi

larutan nutrisi yang harus tepat dan sesuai

dengan kebutuhan tanaman. Nitrogen

merupakan salah satu unsur hara esensial

yang bersifat sangat mobile (mudah

tercuci), baik di dalam tanah maupun di

dalam tanaman  (Firgiyanto et al., 2018).

Semakin sedikit nitrogen yang diberikan

ada kecenderungan bobot basah akar

tanaman akan menurun (Handayani et al.,

2020).

Jenis Media Tanam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

perlakuan media cocopeat (M1)

menunjukkan hasil yang lebih baik

dibandingkan dengan perlakuan lainnya

pada variabel pengamatan tinggi tanaman

21 - 35 hst (14,20 cm pada 35 hst), jumlah

daun 14 – 35 hst (11,33 helai pada 5 hst),

lebar daun mencapai 95,68 cm2 , bobot

basah tajuk sebesar 80,46 g; bobot basah

akar 12,39 g; bobot kering tajuk 12,49 g;
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bobot kering akar 0,63 g; dan volume akar

13,55 mL. Perlakuan menggunakan media

cocopeat (M1) menunjukkan hasil yang

berbeda nyata, dimana media tanam

tersebut mampu mengikat air, unsur hara

dan mempertahankan kelembaban di sekitar

perakaran, juga tidak menjadi sumber

penyakit bagi tanaman budidaya. Hal ini

didukung oleh Wulandari et al. (2014)

bahwa tanaman dapat berpijak, mampu

mengikat air dan unsur hara yang

dibutuhkan tanaman, mempunyai aerasi dan

drainase yang baik merupakan syarat media

tanam yang baik yang menyebabkan

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.

Zenita & Widaryanto (2019) serta Furoidah

& Wahyuni (2017) juga melaporkan bahwa

media tanam cocopeat pada tanaman selada

secara hidroponik substrat menghasilkan

pertumbuhan vegetatif dan hasil per

tanaman yang lebih tinggi.

Media tanam pasir (M2) belum

mampu menunjukkan hasil yang baik

karena media tanam pasir masih belum bisa

memenuhi kriteria media tanam yang

sepenuhnya baik. Hal ini disebabkan sifat

pasir yang sulit mengikat air dan unsur hara

dengan jangka waktu yang lama, sehingga

nutrisi tidak dapat diserap oleh tanaman

yang membuat pertumbuhan tanaman

selada tidak optimal. Penelitian Oktarina et

al. (2017) menyebutkan bahwa sifat media

yang porus mempengaruhi ketersediaan

unsur hara yang diberikan. Kemampuan

media untuk menyimpan larutan nutrisi

akan mempengaruhi terhadap ketersediaan

hara dalam media tanam. Pengaruh dari

ketersediaan hara yang rendah akan

menghambat proses fisiologi dari tanaman

selada sehingga pertumbuhannya rendah.

Interaksi Perlakuan Pupuk Organik
Cair dengan Jenis Media Tanam

Hasil analisis menunjukkan adanya

interaksi antara konsentrasi pupuk organik

cair dan jenis media tanam yang

berpengaruh sangat nyata dalam

meningkatkan luas daun, berpengaruh nyata

pada variabel pengamatan bobot basah

tajuk, bobot basah akar, bobot kering tajuk

dan akar (Tabel 1). Interaksi antara

konsentrasi pupuk organik cair dengan jenis

media pada variabel hasil tertinggi terdapat

pada perlakuan K3M1 (konsentrasi POC 7

mL/L air menggunakan media tanam

cocopeat), tidak berbeda nyata terhadap

perlakuan K2M1 (konsentrasi POC 5 mL/L

air dengan media tanam cocopeat) (Tabel 4,

5, 6 dan 7). Hal ini diduga pada pemberian

konsentrasi yang tinggi menyebabkan unsur

hara lebih tersedia dibandingkan dengan

perlakuan 3 mL. Selain itu adanya interaksi

yang baik antara POC dengan media

tanaman cocopeat yang mampu

menyimpan air dalam waktu yang lama

dengan kandungan kalium yang tinggi

menyebabkan nutrisi lebih tersedia bagi

tanaman selada karena akar tanaman dapat

menyerap nutrisi secara optimal. Kalium
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berpengaruh pada meristem atau titik

tumbuh di ujung akar sehingga volume akar

bertambah yang akhirnya dapat memacu

pertumbuhan. Unsur fosfor akan

mengembangkan pertumbuhan akar lebih

baik sehingga menghasilkan berat kering

akar yang optimal. Media tanam cocopeat

dapat mengandung air hingga 73% dari 41

mL air yang mengalir melalui lapisan

cocopeat dan hanya 11 mL yang terbuang.

Cocopeat memiliki derajat keasaman (pH)

5- 6,8, dengan pH tersebut maka air dan

unsur hara terutama unsur hara N pada

media dapat diserap dengan sempurna.

Pendapat tersebut sesuai dengan Sukarman

et al. (2012) bahwa cocopeat dapat

menahan air dan unsur hara dalam pupuk

serta dapat menetralkan pH media.

Variabel luas daun dapat memberikan

gambaran tentang proses dan laju

fotosintesis pada suatu tanaman. Adanya

luas daun yang tinggi maka cahaya akan

lebih mudah diterima dengan baik oleh

daun tersebut sehingga proses fotosintesis

dapat berjalan dengan optimal (Wijaya

(2010); Zenita & Widaryanto (2019)).

Meningkatnya bobot segar dan kering tajuk

juga karena luas daun dan klorofil.

Tabel 4. Pengaruh interaksi beberapa konsentrasi pupuk organik cair dengan jenis media tanam
terhadap luas daun

Konsentrasi POC Jenis Media
M1 M2 M3

K1 94,55 a A (ab) 80,43 b B (c) 94,04 a A (ab)
K2 96,43 a A (a) 89,54 a B (b) 95,06 a A (ab)
K3 97,12 a A (a) 93,62 a A (ab) 95,56 a A (a)

Keterangan : K1 = 3 mL/L air; K2 = 5 mL/L air; K3 = 7 mL/L air; M1 = cocopeat;   M2 = pasir,
M3 = arang sekam. Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang
sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%, angka yang diikuti
huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT
taraf kesalahan 5%, angka yang diikuti huruf kecil dalam tanda kurung yang sama
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%

Tabel 5. Pengaruh interaksi perlakuan beberapa konsentrasi pupuk organik cair dengan jenis
media tanam terhadap bobot basah tajuk tanaman

Konsentrasi POC
Jenis Media

M1 M2 M3
K1 70,76 b A (c) 60,77 b B (d) 73,15 b A (b)
K2 84,42 a A (a) 73,37 a C (b) 76,81 a B (b)
K3 86,20 a A (a) 75,20 a B (b) 77,59 a B (b)

Keterangan : K1 = 3 mL/L air; K2 = 5 mL/L air; K3 = 7 mL/L air; M1 = cocopeat;   M2 = pasir,
M3 = arang sekam. Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang
sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%, angka yang diikuti
huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT
taraf kesalahan 5%, angka yang diikuti huruf kecil dalam tanda kurung yang sama
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%
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Tabel 6. Pengaruh interaksi perlakuan beberapa konsentrasi pupuk organik cair dengan jenis
media tanam terhadap bobot basah akar

Konsentrasi POC Jenis Media
M1 M2 M3

K1 9,24 b A (c) 9,23 a A (c) 11,31 a A (bc)
K2 13,84 a A (ab) 10,11 a B (c) 11,79 a B (bc)
K3 14,09 a A (a) 10,67 a A (c) 13,06 a A (b)

Keterangan : K1 = 3 mL/L air; K2 = 5 mL/L air; K3 = 7 mL/L air; M1 = cocopeat;   M2 = pasir,
M3 = arang sekam. Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang
sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%, angka yang diikuti
huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT
taraf kesalahan 5%, angka yang diikuti huruf kecil dalam tanda kurung yang sama
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%

Tabel 7. Pengaruh interaksi perlakuan beberapa konsentrasi pupuk organik cair dengan jenis
media tanam terhadap bobot kering tajuk tanaman

Konsentrasi POC
Jenis Media

M1 M2 M3
K1 9,92 b A (cd) 8,10 b B (d) 8,56 b A (d)
K2 13,73 a A (ab) 9,90 a B (cd) 10,18 a B (c)
K3 13,83 a A (a) 12,64 a A (b) 13,45 a A (ab)

Keterangan : K1 = 3 mL/L air; K2 = 5 mL/L air; K3 = 7 mL/L air; M1 = cocopeat;   M2 = pasir,
M3 = arang sekam. Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang
sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%, angka yang diikuti
huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT
taraf kesalahan 5%, angka yang diikuti huruf kecil dalam tanda kurung yang sama
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%

Tabel 8. Pengaruh interaksi perlakuan beberapa konsentrasi pupuk organik cair dengan jenis
media tanam terhadap bobot kering akar

Konsentrasi POC
Jenis Media

M1 M2 M3
K1 0,42 b A (bc) 0,37 b A (c) 0,40 b A (bc)
K2 0,69 a A (a) 0,42 a B (bc) 0,68 a A (a)
K3 0,77 a A (a) 0,52 a B (b) 0,68 a A (a)

Keterangan : K1 = 3 mL/L air; K2 = 5 mL/L air; K3 = 7 mL/L air; M1 = cocopeat;   M2 = pasir,
M3 = arang sekam. Angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang
sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%, angka yang diikuti
huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT
taraf kesalahan 5%, angka yang diikuti huruf kecil dalam tanda kurung yang sama
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%

Pernyataan tersebut sesuai dengan

penelitian Manuhuttu et al. (2012) dan  Putri

et al. (2017) serta Akasiska et al. (2014)

bahwa pertumbuhan yang semakin baik

akan meningkatkan bobot basah dan kering

tanaman dimana unsur hara tersebut diserap
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tanaman untuk mendukung proses

fotosintesis dan pembentukan sel atau

pembesaran sel.

Interaksi antara perlakuan konsentrasi

pupuk organik cair 3 mL/L air dengan

media tanam pasir menunjukkan hasil yang

paling rendah. Hal tersebut diduga karena

kandungan hara pada konsentrasi 3 mL/L

air belum mampu membuat pertumbuhan

vegetatif tanaman lebih baik sehingga luas

daun menjadi kurang baik. Selan itu,

kondisi suhu lingkungan tinggi membuat

media tanam pasir mudah menguap yang

menjadikan ketersediaan air dan unsur hara

bagi tanaman pada media menjadi sangat

minim. Pernyataan tersebut sesuai dengan

Mas’ud (2009) bahwa pasir memiliki pori-

pori yang besar, oleh karena itu pasir

menjadi mudah basah dan cepat kering oleh

proses penguapan. Daya tahan pasir dalam

proses pencucian sangat rendah dan mudah

terkikis oleh air dan larutan. Media pasir

membutuhkan pengairan dan pemupukan

yang lebih intensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tersebut

didapatkan hasil terbaik pada perlakuan

K3M1 (POC konsentrasi 7 mL/L +

cocopeat) karena terjadi peningkatan

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun,

luas daun, bobot basah tajuk, bobot basah

akar, bobot kering tajuk, dan bobot kering

akar, sedangkan hasil terendah didapatkan

pada K1M2 (POC konsentrasi 3 mL/L +

pasir).
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